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ABSTRACT 
This is a descriptive qualitative research with aims were to analyze the development 
strategy of nutmeg farming in Paisubatu village Buko sub district of Banggai Kepulauan District. 
The research location was purposively determined where 25 sample respondents was selected 
according to a simple random tehnique.  Data obtained was analyzed using SWOT analysis.  The 
strategy found for developing the nutmeg farming in Paisubatu village Buko sub district of Banggai 
Kepulauan district were as follows: (1) establishing cooperation with both government and private 
sector, (2) improving technology for nutmeg added value, (3) establishing relationship with related 
government institution to promote the nutmeg commodity either locally or internationally, (4) 
involving in the trainings performed by related government institution for processing of nutmeg 
products, (5) creating pests and diseases protection house to overcome both pest and disease attack 
on the nutmeg plants, (6) training the farmers for marketing, conducting and developing 
technology, (7) taking part in the activities running by the Agriculture and Plantation Office in 
order to control pests and diseases on the nutmeg plants, (8) optimizing rersources and markets, and 
(9) establishing cooperation with farmer groups that have more advance tecnology. 
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PENDAHULUAN 
Komoditi Pala merupakan komoditi 
penting dan potensial dalam perekonomian 
nasional. Penting karena menjadi penyumbang 
pendapatan utama antara lain bagi petani   
di wilayah Timur Indonesia, khususnya di 
daerah sentra produksi pala. Potensial 
karena mampu menyuplai 60-75% kebutuhan 
pangsa pasar dunia serta mempunyai 
banyak manfaat baik dalam bentuk mentah 
ataupun produk turunannya. Disamping 
hampir semua bagian buahnya dapat 
dimanfaatkan, pala termasuk tanaman yang 
mempunyai keunggulan komparatif alamiah 
karena berumur panjang, daunnya tidak 
pernah mengalami musim gugur sepanjang 
tahun sehingga baik untuk penghijauan dan 
dapat tumbuh dengan pemeliharaan minim. 
Dengan demikian potensi pala cukup 
kompetitif dan dapat diandalkan dalam 
membantu pertumbuhan perekonomian di 
daerah sentra produksi. 
Dalam rangka meningkatkan peran 
Komoditi Pala baik dalam negeri maupun 
internasional serta untuk meningkatkan 
kesejahteraan petani, maka diperlukan 
upaya yang tepat yaitu melalui pengembangan 
tanaman pala di sentra-sentra produksi 
pengembangan pala. 
Luas lahan Tanaman Pala terbesar 
terdapat di Desa Paisubatu yaitu 20 ha 
dengan rata-rata produktivitas 350 ton/ha, 
sedangkan luas lahan terendah terdapat di 
Desa Labasiano yaitu 8 ha dengan rata-rata 
produktivitas sebesar 172 ton/ha. Luas 
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lahan Tanaman Pala secara keseluruhan di 
Kecamatan Buko adalah sebesar 16.470 ha 
dengan rata-rata produktivitas sebesar 
3,013.12 ton/ha. Tanaman Pala yang belum 
menghasilkan (TMB) sebanyak 69,5 ha dan 
yang sudah menghasilkan (TM) 61,5 ha, 
sedangkan tanaman tidak menghasilkan 
atau tanaman rusak (TTM/TR) adalah 
sebanyak 3 ha. 
Tingkat produktivitas yang rendah 
menunjukkan bahwa luas lahan yang ada   
di Kecamatan Buko kurang produktif      
dan perlu dikaji lebih mendalam untuk 
mendapatkan strategi yang tepat dan     
dapat diaplikasikan oleh petani sehingga 
pertanaman pala di Kecamatan Buko lebih 
produktif. 
Berdasarkan identifikasi tersebut di 
atas, maka diperoleh dua rumusan masalah 
adalah bagaimana strategi pengembangan 
usahatani pala di Desa Paisubatu Buko 
Kabupaten Banggai Kepulauan ? 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian. Jenis penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif bertujuan 
untuk melukiskan secara sistematis dan 
akurat fakta atau karakteristik populasi. 
Penelitian kualitatif memiliki karakter   
tidak berhenti sampai pada penyajian data 
tetapi sampai ditemukannya makna dibalik 
informasi yang detail, dimana data yang 
disajikan atau diperoleh dari informasi para 
responden. 
Tempat dan Waktu Penelitian. Penelitian 
ini dilaksanakan di Kecamatan Buko 
Kabupaten Banggai Kepulauan, Provinsi 
Sulawesi Tengah. Pemilihan lokasi penelitian 
dilakukan secara sengaja (purpossive) dengan 
pertimbangan Kecamatan Buko merupakan 
salah satu sentral produksi Tanaman Pala di 
Kabupaten Banggai Kepulauan penelitian 
ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan yaitu 
pada bulan April sampai dengan bulan   
Juni  2016. 
Populasi dan Sampel. Populasi dalam 
penelitian ini adalah petani ini adalah  
petani yang berada di Desa Paisubatu yang 
mengusahakan Tanaman Pala yang berjumlah 
20 KK. Sampel (responden) ditentukan 
dengan menggunakan metode sensus. 
Selain itu menggunakan stakeholder seperti 
tokoh masyarakat 2 orang BPD, instansi 
terkait 1 orang PPL dan Pemerintah Desa 2 
orang (Kades dan Sekdes). Dengan demikian 
jumlah keseluruhan berjumlah 25 KK. 
Jenis Data Yang Dikumpulkan. Data yang  
digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 
sumbernya yaitu data primer melalui 
wawancara dan pengisian kuesioner dengan 
responden, sementara data sekunder diperoleh 
dari instansi terkait dan literatur penunjang 
yang terkait dengan penelitian. Teknik 
pengumpulan data : 
1. Observasi (pengamatan) ;  
2. Kuisioner  
3. Interview (wawancara)  
4. Dokumentasi 
Analisis Data. Analisis SWOT merupakan 
salah satu alat untuk mengetahui strategi 
yang tepat dalam pengembangan cengkeh di 
Kecamatan Buko. 
Penentuan strategi pengembangan 
usahatani pala di Kecamatan Buko Kabupaten 
Banggai Kepulauan dilakukan dengan 
menggunakan analisis SWOT. Analisis ini 
dilakukan dengan mengidentifikasi faktor 
secara sistematis untuk merumuskan suatu 
strategi didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan Kekuatan dan Peluang 
namun secara bersamaan bisa meminimalkan 
Kelemahan dan Ancaman. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Analisis SWOT. Berdasarkan hasil 
wawancara dan focus group discussion 
(FGD) dapat diidentifikasi beberapa faktor 
lingkungan internal maupun eksternal   
yang dianggap  paling berpengaruh dalam 
pencapaian tujuan pengembangan usahatani 
pala di Desa Paisubatu Kecamatan Buko 
Kabupaten  Banggai Kepulauan. 
Evaluasi Faktor Strategi Internal (IFAS). 
Ruang lingkup faktor internal terdiri atas: 
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a. Kekuatan (Strengths) meliputi : 
Kondisi Tanah yang Subur sehingga 
Mendukung Pertumbuhan Pala. Pada 
prinsipnya Tanaman Pala dapat tumbuh  
pada berbagai jenis tanah, namun untuk 
memperoleh pertumbuhan dan produksi 
yang optimum, Tanaman Pala menghendaki 
tanah yang ringan (gembur), berstektur pasir 
sampai lempung, terutama tanah vulkanis 
atau tanah di sekitar gunung berapi dengan 
keadaan aerasi dan drainase yang baik, 
subur, dan mempunyai pH 5,5-7,0. Tanaman 
Pala cocok ditanam pada tanah andosol, 
latosol, dan alluvial yang kaya bahan organic. 
Berdasarkan data hasil Focus Group 
Discusion (FGD) menunjukkan bahwa 
kondisi tanah yang ada di Desa Paisubatu 
memiliki tingkat kesuburan cukup tinggi 
sehingga cocok untuk pertumbuhan tanaman 
pala, namun belum terolah secara baik dan 
belum termanfaatkan secara optimal. Kondisi 
tanah yang subur merupakan salah satu 
faktor kekuatan yang turut mempengaruhi 
prospek pengembangan tanaman pala di 
Desa Palabatu, sehingga diberi nilai rating 
4, menyatakan kekuatan yang sangat besar.   
Musim Panen Pala yang Terus Berbuah 
Sepanjang Masa. Tanaman Pala mulai 
berbuah pada umur 7 tahun, dan pada   
umur 10 tahun sudah berproduksi secara 
menguntungkan. Produksinya akan terus 
meningkat dan pada umur 25 tahun 
mencapai produksi tertinggi. Hal ini 
berlangsung terus sampai tanaman berumur 
60 - 70 tahun (Larasati, dkk. 2008). 
Berdasarkan hasil FGD diperoleh 
informasi bahwa Tanaman Pala di Desa 
Paisubatu sudah berbuah pada umur 7-8 
tahun, dan umumnya dipanen setiap hari 
dengan cara dipetik pakai galah atau 
dibiarkan sampai jatuh ke tanah lalu 
diambil.  
Musim panen pala yang terus 
berbuah sepanjang masa adalah merupakan 
faktor penting dalam upaya pengembangan 
pala di Desa Paisubatu Kecamatan Buko, 
sehingga diberi nilai rating 2 yang 
menyatakan kekuatan yang sedang.  
Budidaya yang Dilakukan Secara Turun 
Temurun sehingga Membuat Petani 
Memiliki Pengalaman yang Cukup Lama.  
Tanaman Pala di Desa Paisubatu sudah 
cukup lama dikembangkan yakni sekitar   
20 tahun, hal ini sesuai dengan hasil 
identifikasi di lapangan yang menunjukkan 
bahwa rata-rata responden memiliki 
pengalaman berusahatani antara 14-18 
tahun yakni sebanyak 48%. 
Kondisi ini memberikan gambaran 
bahwa usahatani pala sangat prospektif 
untuk dikembangkan di Desa Paisubatu 
Kecamatan Buko dalam upaya meningkatkan 
pendapatan masyarakat sehingga diberi  
nilai rating 3 yang menyatakan kekuatan 
yang besar. 
Tenaga Kerja yang Medukung dan 
Berpengalaman Dalam Hal Budidaya.  
Tenaga kerja yang mendukung dan 
berpengalaman merupakan salah satu  
faktor penting dalam keberhasilan suatu 
usaha yang berhubungan erat dengan 
keahliannya sebagai seorang petani pala. 
Semakin lama seseorang dalam menekuni 
bidang pekerjaannya ada kecenderungan 
akan semakin mahir seseorang dalam 
mengelola suatu bidang usaha.  
Hasil FGD menunjukkan bahwa 
tenaga kerja yang berpengalaman merupakan 
suatu kekuatan bagi kegiatan pengembangan 
perkebunan pala di Desa Paisubatu 
Kecamatan Buko dan diberi nilai rating 2 
yang menyatakan kekuatan yang sedang. 
Desa Paisubatu Merupakan salah satu 
Wilayah Terbesar Memproduksi Pala. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada lokasi 
penelitian menunjukkan bahwa Tanaman 
Pala di Desa Paisubatu memiliki luas lahan 
dan produktivitas tertinggi di Kecamatan 
Buko yaitu sebanyak 20 ha dengan produksi 
150 ton/ha. 
Desa Paisubatu sebagai salah satu 
wilayah terbesar memproduksi pala merupakan 
kekuatan bagi kegiatan pengembangan 
usaha perkebunan pala sehingga diberi   
nilai rating 1 yang menyatakan kekuatan 
yang kecil. 
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b. Kelemahan (Weakness) Meliputi : 
Peran Kelompok Tani yang Ada Belum 
Sepenuhnya Berfungsi.  Kelompok tani 
pala yang terbentuk dapat berfungsi sebagai 
suatu lembaga pemasaran yang menyelenggarakan 
pemasaran, menyalurkan jasa dan komoditi 
dari produsen ke konsumen akhir serta 
mempunyai hubungan dengan badan usaha 
atau individu lainnya.  
Berdasarkan hasil FGD di lokasi 
penelitian diperoleh informasi bahwa 
kelompok tani pala yang terbentuk di Desa 
Paisubatu belum memiliki peran yang 
berarti terhadap pengembangan agribisnis 
pala, karena sifatnya masih sebatas kelompok 
tani bentukan yang belum terorganisasi 
dengan baik.  
Peran kelompok tani yang sepenuhnya 
belum berfungsi dapat mempengaruhi 
keberhasilan usaha pengembangan tanaman 
pala di Desa Paisubatu sehingga diberi nilai 
rating 4 yang menyatakan kelemahan yang 
kurang berarti. 
Petani Kurang Aktif dalam Menerima 
Informasi Baru.   Petani dalam penentuan 
harga di lokasi penelitian ternyata memiliki 
posisi yang paling lemah dalam mata rantai 
pemasaran pala dan turunannya. Kondisi ini 
Tabel 1.  Hasil Analisis SWOT Matriks  IFAS Pengembangan  Pala di Desa Paisubatu Kecamatan 
Buko 
Faktor Internal n Bobot Rating 
Bobot x 
Rating 
Ket. 
Kekuatan 
     
a 
Kondisi tanah yang subur sehingga mendukung 
pertumbuhan pala 
1 0.14 4 0.57 
 
b Musim panen yang terus berbuah sepanjang masa  1 0.09 2 0.17 
 
c 
Budidaya yang dilakukan secara turun temurun 
sehingga membuat petani memiliki pengalaman 
yang cukup lama 
1 0.11 3 0.34 
 
d 
Tenaga kerja yang mendukung dan 
berpengalaman dalam budidaya pala 
1 0.09 2 0.17 
 
e 
Desa Paisubatu merupakan salah satu wilayah 
terbesar memproduksi pala  
1 0.06 1 0.06 
 
Subtotal 5 0.49 12 1.31 45.10% 
       
Kelemahan 
     
a 
Peran kelompok tani yang ada belum sepenuhnya 
berfungsi 
1 0.14 4 0.57 
 
b 
Petani kurang aktif dalam menerima informasi 
baru 
1 0.14 4 0.57 
 
c 
Belum ada pelatihan yang diadakan untuk 
menanggulangi serangan hama penyakit 
1 0.11 3 0.34 
 
d 
Teknologiyang digunakan oleh petani masih 
tradisional 
1 0.06 1 0.06 
 
e Pengolahan hasil pala yang belum optimal 1 0.06 1 0.06 
 
Subtotal 5 0.51 13 1.6 54.90% 
Total 10 1 25 2.91   
Sumber : Data primer setelah diolah, 2016. 
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terjadi karena petani adalah sebagai pihak 
penerima harga, tanpa mempunyai kekuatan 
dalam tawar menawar. Kekuatan pembentukan 
harga yang terjadi adalah pada pedagang 
atau pelaku pemasaran yang ada di atas. 
Pihak eksportir adalah pihak yang pertama 
menentukan harga minyak pala, yang 
didasarkan pada harga minyak pala dunia. 
Kemudian diikuti oleh lembaga pemasaran 
yang ada di bawahnya, yaitu tengkulak. 
Begitu juga tingkat harga di tingkat petani 
akan ditentukan oleh pihak pedagang 
pengumpul desa. Petani hanya menerima 
harga yang telah ditentukan oleh pedagang-
pedagang yang berada diatasnya. Hal ini 
menjadikan petani berada pada posisi yang 
paling lemah dari semua mata rantai 
pemasaran pala ini. 
Akses pelaku usaha ke sumber-sumber 
informasi sangat terbatas, khususnya bagi 
petani. Informasi mengenai harga jual pala 
di pasar tidak banyak diketahui oleh petani. 
Para pedagang selama ini lebih banyak 
menguasai informasi mengenai harga. 
Disamping itu, informasi mengenai 
kebutuhan pasar (jumlah dan mutu pala) 
juga tidak mudah diperoleh. Kondisi inilah 
yang menciptakan ketidak berdayaan petani 
terhadap penetapan harga oleh para 
tengkulak/pengumpul. 
Berdasarkan hasil FGD menunjukkan 
bahwa petani pala di Desa Paisubatu     
tidak memperoleh akses informasi baik 
menyangkut teknologi budidaya dan 
pengolahan hasil maupun terhadap 
perkembangan harga penjualan komoditas 
pala sehingga berpengaruh dalam usaha 
perkebunan pala, maka diberi nilai rating    
4 yang menyatakan kelemahan yang kurang 
berarti. 
Belum Ada Pelatihan yang Diadakan 
untuk Menanggulangi Serangan Hama 
Penyakit. Tanaman pala memerlukan iklim 
tropis yang panas dengan curah hujan yang 
tinggi tanpa adanya periode (masa) kering 
yang nyata. Di daerah yang tropis seperti 
Indonesia, tanaman pala dapat beradaptasi 
luas terhadap lingkungan tumbuh. Tanaman 
Pala membutuhkan cukup air, karena 
apabila kekurangan air pada fase vegetative 
akan menghambat pertumbuhan tunas      
dan akar. Sedangkan kekurangan air pada     
fase generative mengakibatkan kerontokan 
bunga atau buah, sehingga menurunkan 
produksi dan mutu buah, sehingga 
menurunkan produksi dan mutu buah 
(Rismunandar, 1992). 
Berdasarkan hasil FGD di lokasi 
penelitian diperoleh informasi bahwa belum 
ada pelatihan yang diadakan oleh PPL 
untuk penanggulangan hama dan penyakit 
tanaman utama pala sehingga mempengaruhi 
produktivitas tanaman pala yang secara 
langsung dapat mengurangi pendapatan 
petani, maka diberi nilai rating 3 yang 
menyatakan kelemahan yang cukup berarti.  
Teknologi yang Digunakan Petani Masih 
Tradisional. Teknologi sangat berperan 
dalam upaya meningkatkan produktivitas, 
produksi dan mutu hasil pertanian, namun 
dalam kenyataan penerapan teknologi 
produksi dan pascapanen belum dilakukan 
oleh petani. Hal ini disebabkan karena 
manfaat tanaman pala belum banyak 
dikenal oleh masyarakat, disamping itu 
penguasaan teknologi masih terbatas dan 
tradisional.  
Penerapan teknologi yang masih 
tradisional ini pada usaha pengembangan 
tanaman pala akan menurunkan produktivitas 
dan pendapatan petani pala, sehingga diberi 
nilai rating 1 yang menyatakan kelemahan 
yang sangat berarti. 
Pengolahan Hasil Pala yang Belum 
Optimal. Hasil FGD menunjukkan bahwa 
petani di Desa Paisubatu belum melakukan 
diversifikasi produk karena tidak menguasai 
teknologi pengolahan hasil sehingga tidak 
memperoleh nilai tambah dari hasil 
penjualan pala. 
Pengolahan hasil pala yang belum 
optimal oleh petani merupakan faktor    
yang memengaruhi usaha pengembangan 
tanaman pala, sehingga diberi nilai rating   
1 yang menyatakan kelemahan yang    
sangat berarti. 
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Evaluasi Faktor Strategi Eksternal (EFAS). 
Beberapa faktor eksternal yang berpengaruh 
terhadap usaha pengembangan pala di Desa 
Paisubatu Kecamatan Buko terdiri dari 
peluang (Opportunities) dan ancaman 
(treaths).  Faktor peluang yang berpengaruh 
meliputi: 1) peningkatan permintaan pasar 
pelanggan tinggi, 2) faktor iklim dan cuaca 
yang mendukung, 3) prospek pala yang 
menjanjikan, 4) pala bisa diolah menjadi 
berbagai macam agroindustri, 5) bibit pala 
cukup tersedia. Faktor ancaman yang 
berpengaruh meliputi : 1) banyaknya 
pesaing yang memproduksi pala pada 
wilayah lain, 2) adanya hama dan penyakit 
yang menyerang pala, 3) adanya penurunan 
produksi, 4) belum adanya dukungan 
pemerintah terkait teknologi pengolahan 
hasil pala, 5) belum optimalnya penyuluhan 
tentang pengolahan hasil pala. 
a. Peluang (Opportunities) meliputi : 
Peningkatan Permintaan Pasar Pelanggan 
Tinggi. Di Kabupaten Banggai Kepulauan 
biji pala dan bunga pala/fuli merupakan 
bagian dari tanaman pala yang banyak 
diperdagangkan antar pulau oleh para 
pedagang. Sebagian besar biji pala dan fuli 
dikirimkan melalui pelabuhan Luwuk ke 
Surabaya dan Makassar. 
Dari hasil wawancara dengan   
petani di Desa Paisubatu sebagian besar 
menyatakan tidak menemui kendala dalam 
menjual hasil panen pala mereka. Petani 
Tabel 2 . Hasil Analisis SWOT Matriks EFAS Pengembangan Pala di Desa Paisubatu Kecamatan 
Buko 
Faktor Eksternal n Bobot Rating 
Bobot x 
Rating Ket. 
Peluang (Opportunitis)      
a.   Peningkatan permintaan pasar 
pelanggan tinggi  
b.   Faktor iklim dan cuaca yang 
mendukung   
c.   Prospek pala yang menjanjikan  
d.   Pala bisa diolah menjadi 
berbagai macam agroindustri 
e.   Bibit pala cukup tersedia  
1 
1 
1 
1 
1 
0,13 
0,13 
0,10 
0,10 
0,06 
4 
4 
3 
3 
3 
0,51 
0,51 
0,31 
0,31 
0,31 
 
Sub Total 5 0,56 17 3,64 75,53% 
Ancaman (Threats)      
a.   Banyaknya pesaing yang 
memproduksi pala pada wilayah 
lain 
b.   Adanya hama dan penyakit 
yang menyerang pala 
c.   Adanya penurunan produksi 
d.   Belum adanya dukungan 
pemerintah terkait teknologi 
pengolahan hasil pala 
e.   Belum optimalnya penyuluhan 
tentang pengolahan hasil pala  
1 
 
1 
1 
1 
1 
0,13 
 
0,10 
0,08 
0,05 
0,08 
4 
 
3 
2 
1 
2 
0,51 
 
0,31 
0,15 
0,05 
0,15 
 
Sub Total 5 0,44 12 1,18 24,47% 
Total 10 1 29 4,82  
Sumber : Data primer setelah diolah, 2016. 
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tidak sulit untuk mencari pembeli karena 
para tengkulak atau pedagang pengumpul 
akan mendatangi mereka di kebun untuk 
membeli dan mengangkut hasil panen. 
Bahkan, banyak pengumpul yang menerapkan 
sistem ijon. 
Peningkatan permintaan pasar 
pelanggan tinggi merupakan salah satu 
peluang yang memengaruhi pengembangan 
usahatani pala, sehingga diberi nilai rating  
4 yang menyatakan peluang yang sangat 
besar. 
Faktor Iklim dan Cuaca Yang Mendukung. 
Secara umum Tanaman Pala tumbuh dan 
berproduksi dengan baik pada daerah 
dataran rendah sampai ketinggian 700 m 
dpl., dengan suhu udara optimum berkisar 
antara 20°C-30°C, kelembaban antara 50%-
80%, curah hujan antara 2.000 mm- 3.500 
mm/tahun, dan tempatnya terbuka (mendapat 
cukup sinar matahari). Jumlah curah hujan 
yang baik bagi pertumbuhan dan produksi 
tanaman pala belum diketahui dengan pasti, 
tetapi dari pengalaman menunjukkan bahwa 
curah hujan 2.175 mm-3.550 mm/tahun 
merupakan curah hujan yang baik bagi 
pertumbuhan tanaman pala. Makin tinggi 
curah hujan makin tinggi pula produksi 
yang dihasilkan (Rismunandar, 1992). 
Hasil FGD di lokasi penelitian 
diperoleh informasi bahwa iklim dan cuaca 
di Desa Paisubatu sangat cocok untuk 
pertumbuhan tanaman pala, sehingga diberi 
nilai rating 4 yang menyatakan peluang 
yang sangat besar. 
Prospek pala yang menjanjikan.  
Berdasarkan data, harga satu kilogram  
buah pala (kurang lebih 20 buah) harganya 
Rp 3.700, buah pala muda kering              
Rp 38.000/kg, sedangkan fulinya mencapai 
Rp 65.000/kg. Sementara buah pala muda, 
daun, yang disuling menjadi minyak pala 
harganya mencapai Rp 500.000/liter.   
Harga minyak pala saat ini berkisar antara 
Rp 450.000 hingga Rp 500.000 per liter.  
Prospek pala yang menjanjikan 
merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi pengembangan pala di Desa 
Paisubatu, sehingga diberi nilai rating 3 
yang menyatakan peluang yang besar.  
Pala Bisa Diolah Menjadi Berbagai Macam 
Agroindustri. Hampir semua bagian 
tanaman pala dapat dimanfaatkan dan 
memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Tingkat 
kebutuhan dan daya serap dipasaran sudah 
tidak diragukan lagi. Melihat minat dan 
kebutuhan pasar, serta didukung dengan 
beragam manfaat yang diperoleh dari tanaman 
Pala, penanganan dan pengembangan 
tanaman pala pada skala agribisnis merupakan 
peluang usaha yang sangat menjanjikan 
untuk digeluti. 
Kulit batang dan daun tanaman pala 
menghasilkan minyak atsiri, bubuk pala 
dipakai sebagai penyedap untuk roti atau 
kue, puding, saus, sayuran, dan minuman 
penyegar. Minyaknya juga dipakai sebagai 
campuran parfum atau sabun. Daging buah 
pala sangat baik dan sangat digemari oleh 
masyarakat jika telah diproses menjadi 
makanan ringan, misalnya: asinan pala, 
manisan pala, marmelade, selai pala, kristal 
daging buah pala. Buah pala dapat juga 
dijadikan obat meringankan semua rasa 
sakit dan rasa nyeri yang disebabkan oleh 
kedinginan dan masuk angin dalam 
lambung dan usus. Biji pala sangat baik 
untuk obat pencernaan yang terganggu, obat 
muntah-muntah dan lain-lainya. 
Pala bisa diolah menjadi berbagai 
macam produk agroindustri merupakan 
salah satu faktor yang dapat memengaruhi 
pengembangan usahatani pala di Desa 
Paisubatu, sehingga diberi nilai rating 3 
yang menyatakan peluang yang besar. 
Bibit pala cukup tersedia.  Pengalaman  
petani di Desa Paisubatu menunjukkan 
bahwa hasil seleksi biji yang besar dari 
sekumpulan buah yang telah dipanen untuk 
dijadikan bibit, diambil dari pohon induk 
yang letaknya berdekatan dengan pohon 
yang berbunga jantan, dapat memberikan 
hasil yang memuaskan.  
Hasil FGD menunjukkan bahwa 
pohon induk yang akan dijadikan sebagai 
sumber bibit tanaman pala di Desa 
Paisubatu cukup tersedia sehingga tidak 
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menjadi kendala dalam usaha pengembangan 
komoditas pala, dan diberi nilai rating 3 
yang menyatakan peluang yang besar. 
b. Ancaman 
Banyaknya Pesaing yang Memproduksi 
Pala pada Wilayah Lain.  Tanaman pala 
sebagai salah satu  sub sektor perkebunan 
yang memiliki nilai ekonomis merupakan 
tanaman asli Indonseia sehingga banyak 
dikembangkan di daerah-daerah yang 
memiliki agroklimat yang cocok, terutama 
pada sentra pala yakni di kepulauan Banda 
dan Maluku serta Papua. 
Banyaknya pesaing yang memproduksi 
pala pada wilayah lain merupakan salah 
satu faktor ancaman yang dapat 
mempengaruhi pengembangan pala di Desa 
Paisubatu, sehingga diberi nilai rating 4 yang 
menyatakan ancaman yang kurang berarti.  
Adanya Hama Penyakit yang Menyerang 
Pala. Adanya serangan hama dan penyakit 
pala mengakibatkan kerugian pada tingkat 
petani di Desa Paisubatu merupakan salah 
satu faktor yang dapat memengaruhi 
pengembangan perkebunan pala, sehingga 
kondisi ini diberi nilai rating 3 yang 
menyatakan ancaman yang cukup berarti. 
Adanya penurunan produksi.  Tanaman 
pala peka terhadap genangan air (becek), 
karena genangan air dapat menyebabkan 
pertumbuhan tanaman terhambat dan mudah 
terserang penyakit busuk akar.  Oleh karena 
itu, tanaman pala akan cocok diusahakan 
pada areal yang tofografinya tidak datar 
(bergelombang) dan drainasenya baik. 
Tanaman pala dapat menurun 
produksinya selain karena adanya serangan 
hama dan penyakit tanaman juga karena 
kurangya pengetahuan dan keterampilan 
petani dalam pembudidayaan tanaman pala 
dan dapat mempengaruhi produkstivitas 
tanaman pala, sehingga merupakan suatu 
faktor ancaman dalam pengembangan 
perkebunan pala di Desa Paisubatu, kondisi 
ini diberi nilai rating 2 yang menyatakan 
ancaman yang berarti. 
Belum Adanya Dukungan Pemerintah 
Terkait Teknologi Pengeolahan Hasil 
Pala. Pala adalah salah satu tanaman 
perkebunan rakyat yang menjadi sumber 
pendapatan bagi masyarakat di Desa Paisubatu 
Kecamatan Buko yang merupakan penghasil 
pala terbesar di Kabupaten Banggai 
Kepulauan. Berdasarkan data Dinas 
Pertanian dan Perkebunan, Kecamatan 
Buko memiliki areal tanaman pala seluas 
134 ha dengan produktivitas sebesar 
3.013,12 ton/ha.      
Belum adanya dukungan pemerintah 
terkait teknologi pengolahan hasil pala 
merupakan kendala dalam usaha pengembangan 
komoditas pala khususnya di Desa 
Paisubatu, sehingga merupakan suatu   
faktor ancaman terhadap pengembangan 
perkebunan pala, kondisi ini diberi nilai 
rating 1 yang merupakan ancaman yang 
sangat berarti.  
Belum Optimalnya Penyuluhan Tentang 
Pengolahan Hasil Pala. Hasil tanaman  
pala yang biasa dimanfaatkan adalah buah 
pala. Bagian buah yang bernilai ekonomis 
cukup tinggi adalah biji pala dan fuli 
(bunga/mahkota) yang dapat dijadikan 
minyak pala, sedangkan daging buah pala 
dapat dimanfaatkan untuk diolah menjadi 
manisan pala, asinan, dodol pala, selai pala 
dan sirup pala. 
Belum optimalnya penyuluhan 
tentang pengolahan hasil pala merupakan 
salah satu faktor yang dapat memengaruhi 
pengembangan perkebunan pala di Desa 
paisubatu, sehingga merupakan suatu 
ancaman, sehingga diberi nilai rating 2  
yang menyatakan ancaman yang berarti. 
Perumusan Strategi Pengembangan   
Pala di Desa Paisubatu Kecamatan   
Buko Matriks IFAS. Nilai IFAS yang 
didapatkan sebesar 1,31 yang artinya 
perkebunan pala di Desa Paisubatu 
memiliki posisi internal yang kuat karena 
mampu menggunakan kekuatan yang      
ada untuk mengurangi kelemahan yang 
dimiliki. Faktor dengan bobot tertinggi dan 
peringkat tertinggi merupakan faktor yang 
sangat memengaruhi perkebunan pala di 
Desa Paisubatu. 
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Berdasarkan hasil analisis IFAS dan 
EFAS dapat disajikan nilai skor masing-
masing faktor baik internal maupun 
eksternal sebagai berikut :  
 
 
 
Dari hasil analisis IFAS dan EFAS 
ini dapat disusun Matriks IFAS dan EFAS 
yang tercantum pada tabel 3. 
Kekuatan utama bagi variabel 
kekuatan yang memiliki nilai peringkat 4 
yaitu kondisi tanah yang subur sehingga 
mendukung pertumbuhan pala. Kelemahan 
utama adalah variabel kelemahan yang 
memiliki nilai peringkat 1 yaitu teknologi 
yang digunakan oleh petani masih tradisional 
dan pengolahan hasil pala yang belum 
optimal. Nilai IFAS yang didapat sebesar 
2,91 yang artinya perkebunan pala di Desa 
Paisubatu Kecamatan Buko mampu menarik 
keuntungan dari peluang eksternal dan 
menghindari ancaman yang datang. Faktor 
yang memiliki bobot tertinggi dan peringkat 
yang lebih tinggi menandakan bahwa faktor 
tersebut merupakan faktor penting dan 
mendapat respon yang sangat baik. 
Peluang utama adalah memiliki nilai 
4, yaitu permintaan pasar pelanggan      
yang tinggi dan faktor iklim dan cuaca  
yang mendukung. Ancaman utama adalah 
memiliki nilai 1 yaitu belum adanya 
dukungan pemerintah terkait teknologi 
pengolahan hasil pala.  
Berdasarkan matriks IFAS dan 
EFAS pada tabel 14 di atas, diperoleh 
strategi WO sebesar 5,24 terletak pada 
kuadran ketiga, artinya bahwa strategi 
utama yang harus diterapkan oleh Desa 
Paisubatu Kecamatan Buko dalam rangka 
pengembangan perkebunan pala adalah 
strategi turn around, yakni berupaya    
untuk meminimalkan kelemahan untuk 
memanfaatkan peluang yang ada. Strategi 
ini memperbaiki atau mengatasi kelemahan 
internal untuk memanfaatkan peluang 
eksternal. Strategi WO yang dihasilkan 
adalah: 
Mengikuti pelatihan yang diadakan 
oleh pihak pemerintah terkait pengolahan 
hasil produk pala. Pemerintah dapat membuat 
pelatihan pengolahan pala dalam bentuk 
agroindustri sehingga dapat menambah nilai 
tambah pada produk pala. Menyelenggarakan 
pelatihan manajemen usaha dan keuangan 
usahatani dan bimbingan teknis penerpan 
teknologi pengolahan fuli menjadi minyak 
atsiri. 
Hasil yang diperoleh pada matriks 
IFAS terlihat bahwa faktor kelemahan yang 
sangat menonjol (54,90%) sedangkan faktor 
kekuatan kurang menonjol (45,10). Pada 
matriks EFAS yang sangat menonjol adalah 
faktor peluang (75,53%) sedangkan faktor 
ancaman kurang menonjol (24,47%).  
Alternatif Strategi Pengembangan 
Usahatani Pala di Desa Paisubatu 
Kecamatan Buko. Untuk menentukan 
alternatif strategi pengembangan usahatani 
pala dilakukan dengan analisis menggunakan 
metode SWOT yang merupakan lanjutan 
dari analisis IFAS dan EFAS.  Perumusan 
alternatif strategi dengan metode SWOT 
dilakukan dengan penggabungan antara  
Tabel 3.  Matriks IFAS dan EFAS 
IFAS 
EFAS 
Strengths (S) Weaknesses (W) 
 
Opportunities (O) 
Strategi (SO) 
1,31 + 3,64 = 4,96 
Strategi (WO) 
1,60 + 3,64 = 5,24 
 
Threats (T) 
Strategi (ST) 
1,31+ 1,18 = 2,49 
Strategi (WT) 
1,60+ 1,18  = 2,78 
 
 Faktor kekuatan (Strengths) 
 Faktor kelemahan (Weaknesses) 
 Faktor Peluang (Opportunities) 
 Faktor Ancaman (Threats) 
1,31 
1,60     
3,64 
1,18 
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kedua faktor internal (kekuatan dan 
kelemahan) dengan faktor eksternal 
(peluang dan ancaman).  Analisis matriks 
SWOT dalam perumusan strategi alternatif 
dapat dilihat pada tabel 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
   
Tabel 4.  Alternatif Strategi Pengembangan Usahatani Pala di Desa Paisubatu Kecamatan 
Buko 
Faktor Internal 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor Eksternal 
Kekuatan (S) 
1. Kondisi tanah yang subur 
sehingga mendukung pertumbuhan 
pala 
2. Musin panen yang terus 
berbuah sepanjang masa 
3. Budidaya yang dilakukan 
secara turun temurun sehingga 
membuat petani memiliki 
pengalaman yang cukup lama 
4. Tenaga kerja yang mendukung 
dan berpengalaman dalam 
budidaya pala 
5. Desa Paisubatu merupakan 
salah satu wilayah terbesar 
memproduksi pala 
Kelemahan (W) 
1. Peran kelompok tani yang ada 
belum sepenuhnya berfungsi 
2. Petani kurang aktif dalam 
menerima informasi baru 
3. Belum ada pelatihan yang 
diadakan untuk menanggulangi 
serangan hama penyakit 
4. Teknologi yang digunakan 
oleh petani masih tradisional 
5. Pengolahan hasil pala yang 
belum optimal 
Peluang (O) 
1. Peningkatan permintaan 
pasar pelanggan yang tinggi 
2. Faktor iklim dan cuaca yang 
mendukung 
3. Proses pala yang 
menjanjikan 
4. Pala bisa diolah menjadi 
berbagai macam agroindustri 
5. Bibit pala cukup tersedia  
Strategi (SO) 
1. Membangun hubungan 
kerjasama dengan pihak 
pemerintah dan swasta (S1, 
S2, S3, S5, O1, O3, O5) 
2. Peningkatan perbaikan 
teknologi nilai tambah dan 
pendapatan petani (S1, S2, 
S4,  S5,  O1, O3, O4) 
3. Memanfaatkan sumberdaya 
bibit unggul lokal (S1, S3, S4, 
S5, O2, O3, O5)  
Strategi (WO) 
1. Peningkatan kualitas melalui 
perbaikan tatalaksana 
pemeliharaan dan perencanaan 
usaha serta pengembangan 
informasi akses pasar (W1, W2, 
W3, O1, O3, O4, O5) 
2. Peningkatan produktivitas pala 
melalui program pemberantasan 
hama dan penyakit tanaman 
(W3, W4, O1, O3)    
3. Meningkatkan kualitas SDM 
petani pala dan petugas PPL 
(W4, W5, O1, O2, O3, O4) 
4.  
Ancaman (T) 
1. Banyaknya pesaing yang 
memproduksi pala pada 
wilayah lain  
2. Adanya hama dan penyakit 
yang menyerang pala 
3. Adanya penurunan produksi 
4. Belum adanya dukungan 
pemerintah terkait teknologi 
pengolahan hasil pala 
5. Belum optimalnya penyuluhan 
tentang pengolahan hasil 
pala 
Strategi (ST) 
1. Mengadakan pelatihan terkait 
pengolahan produk pala dalam 
bentuk agroindustri (S1, S3, 
S5, T2, T3, T4, T5) 
2. Membentuk rumah HPT untuk 
mengatasi hama dan penyakit 
yang menyerang tanaman (S1, 
S2, S3, S5, T1, T3, T5) 
3. Peningkatan pembinaan 
kelompok melalui penyuluhan  
(S3, S5, T2, T3, T4) 
Strategi (WT) 
1. Meningkatkan peran 
kelembagaan tani (W1, W2, 
W4, T1, T4) 
2. Mengoptimalkan sumberdaya 
dan pemasaran yang dimiliki 
(W1, W2, W4, W5, T4, T5) 
3. Penyediaan sarana prasarana 
penunjang usahatani pala (W3, 
W4, W5, T2, T3, T4, T5) 
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Implementasi Program dan Kegiatan 
Pengembangan Tanaman Pala di Desa 
Paisubatu Kecamatan Buko. Prioritas 
strategi yang terpilih memerlukan implementasi 
program dan kegiatan dalam pelaksanaannya.  
Didalam implementasi program dan 
kegiatan akan terlihat dengan jelas sasaran 
yang ingin dicapai dan pelaku kegiatan. 
Untuk lebih jelasnya implementasi program 
dan kegiatan yang dilakukan dalam 
pengembangan usahatani pala di Desa 
Paisubatu Kecamatan Buko dapat dilihat 
pada Tabel 5. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan 
analisis data yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa Strategi yang dapat 
dilakukan untuk pengembangan pala di 
Desa Paisubatu Kecamatan Buko adalah : 
Membangun hubungan kerjasama 
dengan pihak pemerintah dan swasta, 
peningkatan perbaikan teknologi nilai 
tambah dan pendapatan petani melalui 
agroindustri pala, pemerintah dengan pihak 
terkait melakukan promosi komoditas pala 
baik di dalam maupun di luar negeri, 
mengikuti pelatihan yang diadakan oleh 
pihak pemerintah terkait pengolahan hasil 
produk pala, memberikan pelatihan yang 
baik kepada petani baik dari segi pemasaran, 
budidaya dan pengembangan teknologi, 
keikutsertaan Dinas Pertanian dan Perkebunan 
dalam hal pembudidayaan dan HPT buah 
pala, mengoptimalkan sumberdaya dan 
pemasaran yang dimiliki serta membangun 
kerjasama antar kelompok tani yang 
mempunyai teknologi lebih maju.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan maka dapat diberikan 
beberapa saran sebagai berikut : 
Tabel 10.   Matriks  Implementasi  Program  dan  Kegiatan Pengembangan  Usahatani Pala di 
Kecamatan Buko 
No Strategi Program Kegiatan 
1 Peningkatan kualitas 
produk melalui perbaikan 
tatalaksana pemeliharaan 
dan perencanaan usaha 
serta pengembangan 
informasi akses pasar. 
1. Pengembangan 
UKM di bidang 
pengolahan hasil 
dan pemasaran   
 Pembinaan dan pelatihan aneka produk olahan buah pala 
bagi petani dan kelompok tani 
 Penyelenggaraan pelatihan manajemen usaha dan 
keuangan usahatani bagi petani 
 Magang petugas/pendamping terkait teknologi 
pengolahan pala 
 Bimbingan teknis penerapan teknologi pengolahan fuli 
menjadi minyak atsiri. 
 Pengadaan sarana dan prasarana penunjang kegiatan 
agroindustri pala. 
2 Peningkatan produktivitas 
pala melalui 
pemberantasan hama dan 
penyakit tanaman 
2. Pengendalian 
hama dan 
penyakit tanaman 
(HPT) 
 
 
 
 
 Identifikasi, pengawasan dan pengendalian hama dan 
penyakit tanaman. 
 Sanitasi kebun dan pemangkasan buah yang terserang 
 Pelatihan penanggulangan hama dan penyakit bagi petani 
dan petugas PPL 
 Membentuk rumah HPT untuk dapat mengatasi hama 
dan penyakit tanaman  
 Injeksi racun sistemik pada hama penggerek batang 
3. Meningkatkan kualitas 
SDM petani pala dan 
petugas PPL 
3. Peningkatan 
kualitas SDM 
petani dan 
petugas PPL 
 Pendidikan dan pelatihan terkait budidaya dan 
pengolahan hasil pala. 
 Mengadakan pelatihan pengolahan pala dalam bentuk 
agroindustri sehingga menambah nilai tambah produk 
pala. 
 Mengadakan magang tentang pengolahan pala menjadi 
aneka produk yang bernilai ekonomi tinggi. 
 
Sumber :  Hasil pengolahan data primer, 2016 
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Untuk meningkatkan nilai tambah 
dari pala maka dapat dilakukan dengan 
memberikan pelatihan kepada petani dalam 
hal budidaya, pemasaran dan pasca panen. 
Pemerintah diharapkan mampu 
memberikan pelatihan ataupun membentuk 
rumah HPT dalam mengatasi hama 
penyakit pada pala yaitu busuk buah kering 
dan buah basah. 
DAFTAR  PUSTAKA 
Adiwilaga, A., 1994.  Ilmu Usaha Tani.  Alumni Bandung. http://en.wikipedia.org/wiki/Nutmeg 
 
Alegantina, S. dan Mutiatikum, D. (2009). Pengembangan dan Potensi Pala (Myristica fragrans), 
Puslitbang Biomedis dan Farmasi, Badan Litbang Kesehatan Depkes RI, Jurnal 
Kefarmasian Indo, Vol. 1.2.2009: 64-70 
 
Badan Pusat Statistik, 2014 Sulawesi Tengah Dalam Angka. BPS Sulawesi Tengah, Palu. 
 
Badan Pusat Statistik, 2014. Kecamatan Tinangkung Utara Dalam Angka. BPS Kabupaten Banggai 
Kepulauan 
 
Direktorat Jendral Bina Produksi Perkebunan, Departemen Pertanian. Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 18 Tahun 2004 Tentang Perkebunan. (Jakarta : 2005). 
 
Direktorat Jendral Bina Produksi Perkebunan, Departemen Pertanian. Statistik Perkebunan 
Indonesia (Pala : 1999-2001). (Jakarta : 2001). 
 
DKP3, 2014. Laporan Angka Tetap (ATAP) Statistik Perkebunan 2011-2014. Dinas Kehutanan, 
Perkebunan, Pertanian dan Peternakan.. 
 
Firdaus, M., 2008.  Manajemen Agribisnis.  PT.  Bumi Aksara.  Jakarta. 
 
Fransnicko, Hary. 2005. Mempelajari Penyulingan Biji Pala Kering dari Berbagai Kelas Mutu dan 
Ukuran Rajangan terhadap Rendemen dan Mutu Minyak Pala. Fakultas Teknologi 
Pertanian. IPB. Bogor. 
 
Hadad dan Cecep Firman. 2003. Budidaya Pala. Circular No. 5. Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian. IPB. Bogor. 
 
http://pala-fakfak.blogspot.com, Tanaman Pala Sebagai Sumber Kemakmuran Rakyat Fakfak, 12 
November 2016. 
 
http://www.sinabungjaya.com, Permintaan Minyak Pala di Pasar Dunia Terus Meningkat, 12 
Nopember 2016. 
 
http://www.neraca.co.id.  Ekspor Biji Pala ke Eropa 30 Juta Euro Setiap Tahun, Rabu, 10 April 
2013. 
 
Kadarsan, H.W., 1992.  Keuangan Pertanian dan Pembiayaan Perusahaan Agribisnis.  PT. 
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. 
 
Kurniawan, Iwan. 2003. Analisis Kelembagaan Pemasaran Gaharu di Kalimantan Timur. Tesis. 
Jurusan Ilmu-Ilmu Sosial Ekonomi Pertanian. Fakultas Pertanian. IB. Bogor. 
 
Mubyarto, 1990.  Pengantar Ekonomi Pertanian.  LP3ES, Jakarta. 
130 
 
Rangkuti, F., 2006.  Analisis SWOT Tehnik Membedah Kasus. Gramedia, Jakarta. 
 
Rismunandar, 1992. Budidaya dan Tataniaga Pala. PT. Penebar Swadaya. Jakarta. 
 
Soekartawi, 1995.  Analisis Usaha Tani.  Universitas Indonesia Press.  Jakarta. 
 
UNDP (2005). Community Livelihoods and Civil Society Organizations in Papua, Indonesia, A 
Snapshot by Local Non-Govermment Organizations. 
 
Nurdjannah, N., Risfaheri, T. Hidayat dan S. Yuliani. 2000. Peningkatan mutu lada dan diversifikasi 
produk pala. Laporan Kerjasama antara Balitro dan BPPT 
 
Nurdjannah, N. (2007). Teknologi Pengolahan Pala, Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian, Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian. 
 
Yantu dkk,Strategi Pengembangan Subsektor Perkebunan Dalam Perekonomian Sulawesi Tengah. 
Jurnal Media Litbang Sulteng, 2 (1). 44-50 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
  
  
 
 
 
 
 
